
Prosiding Seminar Nasional 2024 - Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Mental Peserta Didik 

 

343 

 

EFEKTIFITAS PENDIDIKAN JASMANI BERBASIS 
OUTDOOR ACTIVITY TERHADAP PENDIDIKAN 

KARAKTER SISWA SEKOLAH DASAR 
 

Ztella Rumawatine1, Petra P Ritiauw², Salmon Runesi ³ 
 

1 Universitas Negeri Semarang 
2 Universitas Pattimura 
³ Universitas Nusa Cendana 
*zrumawatine2024@students.unnes.ac.id¹petrapratamasartin@gmail.com² 
runesi.salmon@staf.undana.ac.id³ 

 

Abstract: Outdoor activity-based physical education is an approach that is expected 

to improve students' character effectively. This research aims to analyze the 

effectiveness of outdoor activity-based physical education on the character 

education of elementary school (SD) students. The research method used was an 

experiment with a pre-test and post-test design in the experimental and control 

groups. The sample in this study was fifth grade elementary school students in Dobo 

City who were divided into two groups, namely the experimental group who took 

part in an outdoor activity-based physical education program and the control group 

who took part in a conventional physical education program. Data were analyzed 

using the t test to see significant differences in student character before and after 

treatment. The research results show that outdoor activity-based physical 

education has a significant positive impact on improving student character. Thus, 

this approach can be an effective alternative in improving character education at the 

elementary school level. 
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Abstrak: Pendidikan jasmani berbasis outdoor activity (kegiatan luar ruangan) 
merupakan pendekatan yang diharapkan dapat meningkatkan karakter siswa 
secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pendidikan 
jasmani berbasis outdoor activity terhadap pendidikan karakter siswa sekolah 
dasar (SD). Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain 
pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen dan kontrol. Sampel dalam 
penelitian ini siswa kelas V SD  di Kota dobo yang dibagi menjadi dua kelompok, 
yaitu kelompok eksperimen yang mengikuti program pendidikan jasmani berbasis 
outdoor activity dan kelompok kontrol yang mengikuti program pendidikan jasmani 
konvensional. Data dianalisis menggunakan uji t test untuk melihat perbedaan 
signifikan pada karakter siswa sebelum dan setelah perlakuan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan jasmani berbasis outdoor activity memiliki 
dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan karakter siswa. Dengan 
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demikian, pendekatan ini dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan 
pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar. 
Kata kunci: Pendidikan Jasmani, Outdoor Activity, Karakter Siswa  

© 2024 Universitas Negeri Semarang 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan, memperbaiki, mengubah 

pengetahuan, ketrampilan,sikap serta tingkah individu atau populasi orang dalam 

usahammencerdaskan kehidupan manusia melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan 

pelatihan. Proses menunjukkan adanya aktifitas dalammbentuk tindaka maktif dimana 

terjadi suatu interaksi yang dinamis dan dilakukan secara sadar dalam usaha mencapai 

tujuan yang diinginkan (Taufik et al., 2018). menyatakan bahwa pedidikan jasmani 

sebagai“education throuht and physical activities” dimana pendidikan jasmani merupakan 

bagian yang utuh dari keseluruhan proses pada setiap pendidikan, artinya bahwa penjas 

salah satu sarana untuk menunjang ketercapaian tujuan pendidikan jasmani secara 

integritas (Taufik et al., 2018). 

Pendidikan Jasmani adalah bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, 

yang bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran fisik, keterampilan motorik, 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan 

moral, gaya hidup sehat dan pengenalan lingkungan yang bersih melalui aktivitas fisik, 

olahraga dan kesehatan yang direncanakan secara sistematis untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional . Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah satu-satunya 

pembelajaran dilakukan dengan melibatkan aktivitas fisik bertujuan untuk meningkatkan 

kebugaran, keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat, sportivitas, dan 

kecerdasan emosional (Ade Putra et al., 2023). 

Pendidikan karakter merupakan upaya strategis untuk membentuk dan 

mengembangkan nilai-nilai moral serta sosial positif dalam diri siswa. Nilai-nilai tersebut 

meliputi tanggung jawab, disiplin, kerjasama, rasa hormat, dan kepemimpinan, yang 

berperan penting dalam membangun individu yang utuh dan berkualitas. Pendidikan 

karakter akahir-akhir ini mulai  mendapat perhatian serius dari pemerintah Indonesia. 

Berbagai Upaya dilakukan pemerintah untuk membentuk karakter bangsa. Salah satunya 

upaya yang dilakukan adalah dengan membuat kegiatan kegiatan untuk membentuk, 

mengembangkan dan membiasakan masyarakat Indonesia dengan Aktivitas yang dapat 

mendorong peningkatan kualitas karakter maysarakat Indonesia (Soedjatmiko, 2015).  

pendidikan karakter dalam pembelajaran pendidikan jasmani, namun kurang 

memiliki analisis hasil yang komprehensif, mendalam, dan rinci. Kajian tersebut perlu 
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dilakukan untuk memberikan informasi mengenai bentuk peran pendidikan jasmani dalam 

pembentukan karakter yang telah dilakukan atau tindakan lanjutan yang perlu dilakukan 

dalam implementasi pendidikan karakter. Penelitian ini memberikan kebaruan mengenai 

sejauh mana dan kerangka pengintegrasian pendidikan jasmani ke dalam pengembangan 

pendidikan karakter. Dalam konteks pendidikan di tingkat sekolah dasar (SD), 

pengembangan karakter perlu dilaksanakan secara menyeluruh, dengan mengadopsi 

berbagai pendekatan yang tidak hanya bersifat teoretis tetapi juga praktis, sehingga mampu 

membentuk perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu pendekatan yang 

semakin mendapat perhatian dalam pendidikan karakter adalah penerapan pendidikan 

jasmani yang berbasis aktivitas luar ruang outdoor activity.  

Aktivitas luar ruang mencakup kegiatan fisik di lingkungan terbuka yang bertujuan 

tidak hanya meningkatkan kebugaran fisik, tetapi juga memperkuat aspek sosial dan 

emosional siswa, seperti kemampuan kerjasama, disiplin, dan kepemimpinan. Melalui 

integrasi outdoor activity dalam pendidikan jasmani, diharapkan tercipta pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan, menarik, dan relevan bagi siswa. Penelitian oleh (Wildan 

et al., 2023) mengungkapkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam permainan tim, seperti 

sepak bola dan bola basket, menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan 

kerjasama. Data menunjukkan bahwa 70% siswa yang berpartisipasi dalam permainan tim 

merasa lebih nyaman bekerja dalam kelompok. Selain itu, pendidikan jasmani juga terbukti 

dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. Ketika siswa berhasil mencapai target dalam 

aktivitas fisik, mereka cenderung merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk mencoba 

tantangan baru. Penelitian oleh (Annisa et al., 2023) melaporkan bahwa 85% responden 

menyatakan merasa lebih baik tentang diri mereka sendiri setelah berpartisipasi dalam 

kegiatan tersebut. 

Integrasi antara pendidikan jasmani berbasis outdoor activity dengan pendidikan 

karakter siswa sekolah dasar. Ini memberikan kebaruan pada cara pendidikan karakter 

tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga melalui pengalaman langsung dalam 

lingkungan alam yang merangsang perkembangan sosial, emosional, dan moral siswa. 

efektivitas kegiatan berbasis outdoor tidak hanya dari sisi kebugaran fisik, tetapi juga dari 

sisi perkembangan psikososial dan internalisasi nilai karakter siswa. Pendekatan ini 

bersifat holistik dan relevan dengan tujuan pendidikan abad ke-21.  

Aktivitas luar ruang (outdoor activity) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menyediakan pengalaman belajar berbasis lingkungan terbuka, di mana siswa terlibat 

dalam aktivitas fisik, kerjasama tim, dan interaksi langsung dengan lingkungan 

sekitarnya.Namun demikian, efektivitas pendidikan jasmani berbasis outdoor activity 
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dalam meningkatkan karakter siswa SD secara menyeluruh masih memerlukan kajian lebih 

lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana 

pendidikan jasmani berbasis outdoor activity dapat secara signifikan berkontribusi 

terhadap pengembangan karakter siswa SD. 

METODE 
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian eksperimen. Menurut (Sugiono, 2019) metode penelitian eksperimen dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan. Penelitian ini menggunakan 

metode True Experimental Design bentuk Pretest Posttest Control Group Design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres Benjina  dengan jumlah masing- masing 

20 siswa, sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik ramdom sampling yang diambil 

secara acak dari populasi. Jadi sampel dibagi menjadi dua kelompok dengan jumlah 10 

siswa untuk kelompok kontral dan kelompok eksperimen. 

       Tabel 1. Bentuk Rancangan Penelitian 

 Preetest Perlakuan Postest 

Kelompok 

Eksperiment 

01 x 02 

Kelompok 

Kontrol 

01 x 02 

Instrumen yang digunakan adalah Kuesioner Karakter dan Wawancara. Prosedur 

penelitian peneliti melakukan Pre-test Sebelum perlakuan, kedua kelompok (eksperimen 

dan kontrol) untuk mengukur tingkat karakter siswa. Kemudian diberikan Perlakuan 

Kelompok eksperimen mengikuti program pendidikan jasmani berbasis outdoor activity 

selama 6 minggu, sedangkan kelompok kontrol mengikuti program pendidikan jasmani 

konvensional. Setelah itu dilakukan Post-test untuk mengukur perubahan karakter siswa.  

Analisis Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji 

t test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. Teknik analisis data adalah perangkat statistika baik deskriptif 

maupun inferensial yang digunakan sebagai alat bantu untuk mengambil kesimpulan 

sejumlah data penelitian yang diharapkan, (Sugiono, 2019). Pengujian hipotesis 

menggunakan uji t dengan jenis paired Samples T Test. Dasar pengambilan keputusan uji t 

yaitu jika t hitung <t tabe𝑙 , atau jika nilai signifikansi >0,05 Ho diterima, namun jika t hitung 

> t tabel, atau nilai signifikansi > 0,05 Ho ditolak. 
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HASIL 
Penelitian ini dilakukan dengan melihat efektivitas pembelajaran pendidikan 

jasmani berbasis outdoor ectivity dengan model pembelajaran konvensional dalam 

pendidikan jasmani terhadap pendidikan karakter siswa di sekolah dasar. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri Benjina sebagai kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol di kecamatan aru tengah. Hasil Pengolahan data 

pen elitian dapat dilihat pada tabel berikut:   

Tabel 2. Paired Samples T-Test 

 95% CI for Mean Difference 

Measure 
1 

  
Measure 

2 
t df p 

Mean 
Difference 

SE 
Difference 

Lower Upper 

Tes 
Awal  E 

 -  
Tes 
Akhir E 

 34.909  9  < .001  42.100  1.206  -
∞ 

 -
39.889 

 

Tes 
Awal K 

 -  
Tes 
Akhir K 

 15.414  9  < .001  20.300  1.317  
-

∞ 
 

-
17.886 

 

Berdasarkan hasil perhitungan kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

diketahui thitung kelas ekseperimen  untuk mencari nilai dari uji MD (mean deviasi) 

= 42,1 dan kelas kontrol =20,3. Mencari to untuk kelas eksperimen = 34.9 untuk 

kelas kontrol = 15.4. Dengan demikian untuk taraf signifikasi 5 % diketahui nilai 

ttabel = 1,833 sedangkan dengan taraf signitifikan 1 % diketahui nilai ttabel =2,82 itu 

berati pada taraf signitifikan 5 % lebih kecil dari pada thitung lebih besar dari taraf 

signitifikan 1 % atau ttabel < thitung ˃ttabel atau dengan kata lain dapat disimpulkan 

bawah kelompok eksperimen  1,833< -34.9 ˃2,82 kemudian. kelompok kontrol  

1,833<-15.4˃ 2,82. 

 

Grafik 1. data tes awal dan tes akhir  
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Berdasarkan data grafik tes awal dan tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol maka dapat dideskripsikan bahwa pada indikator Disiplin  Siswa pada kelompok 

eksperimen menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hal kedisiplinan setelah 

mengikuti program outdoor activity. Mereka lebih tepat waktu, lebih menghargai aturan, 

dan lebih bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan. Pada indikator 

Kerjasama Kelompok eksperimen juga menunjukkan peningkatan dalam aspek kerjasama. 

Aktivitas luar ruangan yang melibatkan kerja tim, seperti permainan kelompok, memupuk 

sikap saling menghargai, berbagi peran, dan mencapai tujuan bersama. Untuk indikator 

Tanggung Jawab ditemukan bahwa Program outdoor activity meningkatkan rasa tanggung 

jawab siswa, baik terhadap diri sendiri, teman, maupun lingkungan sekitar. Dan untuk 

indikator Kepemimpinan Siswa dalam kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan 

dalam kemampuan kepemimpinan, seperti kemampuan untuk memimpin kelompok, 

mengambil keputusan, dan mengarahkan teman-temannya. Hasil analisis uji t 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan 

kontrol dalam aspek karakter yang diukur. Kelompok eksperimen yang mengikuti 

pendidikan jasmani berbasis outdoor activity mengalami peningkatan karakter yang lebih 

besar dibandingkan kelompok kontrol yang mengikuti pendidikan jasmani konvensional. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani berbasis outdor activity sangat efektif 

dilakukan untuk meningkatkan pendidikan karakter bagi siswa SD.  

PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan jasmani berbasis 

outdoor activity memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan karakter siswa, 

khususnya pada aspek disiplin, kerjasama, tanggung jawab, dan kepemimpinan. 

Berdasarkan analisis data tes awal dan tes akhir, terdapat perbedaan signifikan antara 

kelompok eksperimen yang mengikuti outdoor activity dengan kelompok kontrol yang 

menjalani pendidikan jasmani konvensional. Temuan ini memperkuat argumen bahwa 

pendekatan pembelajaran yang interaktif dan berbasis pengalaman mampu memberikan 

dampak positif yang lebih besar terhadap pengembangan karakter siswa.  

Dengan demikian setalah dilakukan program pembelajaran pendidikan jasmani 

berbasis autdor activity pada siswa kelas V SD Negeri Benjina dapat dilihat bahwa latihan 

tersebut memiliki efektivitas terhadap peningkatan pendidikan karakter pada siswa SD 

dibandingakan dengan mengunakan pembelajaran konvensional, hal ini dapat dilihat pada 

data tes awal dan tes akhir dengan melakukan pengisian kusioner tes karakter siswa dapat 

dilihat bahwa data tes akhir mengalami peningkatan dari data tes awal. Pendidikan jasmani 

berbasis outdoor activity terbukti efektif dalam meningkatkan pendidikan karakter siswa 
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SD.  Penelitian dari (Murdiono et al., 2022) Permainan edukasi outdoor berpengaruh 

terhadap peningkatan kebugaran jasmani siswa, terdapat interaksi antara permainan 

edukasi outdoor dengan tingkat motivasi terhadap kebugaran jasmani siswa, permainan 

edukasi outdoor fortifikasi lebih baik digunakan dibandingkan dengan permainan gerak 

bom untuk meningkatkan kebugaran siswa di lapangan. kelompok motivasi tinggi, 

sedangkan pada kelompok motivasi rendah Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua permainan edukasi outdoor dalam meningkatkan kebugaran jasmani siswa  

Aktivitas fisik yang dilakukan di luar ruangan memberikan pengalaman langsung 

yang dapat memperkuat nilai-nilai karakter seperti disiplin, kerjasama, tanggung jawab, 

dan kepemimpinan. Kegiatan outdoor activity memungkinkan siswa untuk belajar dalam 

konteks yang lebih aplikatif, menyenangkan, dan menantang, yang mendorong mereka 

untuk mengembangkan sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain. Penguatan 

Karakter Anak Usia Dini melalui Pendidikan Jasmani berbasis aoutdor activity.  Pendidikan 

jasmani mempunyai tugas dan kemampuan untuk menumbuhkan kondisi yang akan 

meningkatkan perkembangan karakter siswa  atau anak. Seperti hasil penelitian dari (Dinda 

Arisetya Purwadi, 2022). Dijelaskan bahwa pembelajaran penjasorkes perlu menonjolkan 

karakter positif peserta didik atau menekankan pada pendidikan karakter, sehingga 

penekanan pedagogisnya perlu pada konteks pembelajaran peserta didik untuk 

pengembangan sosial peserta didik dan mengabaikan keterampilan dan ketrampilan teknis 

pada cabang olahraga tertentu. 

Karakter dalam bidang olahraga atau  pendidikan  jasmani  pada  hakekatnya  adalah  

pernyataan  tanpa  bukti  pendukung tidak  seluruhnya  benar  atau  seluruhnya  salah. 

Pembelajaran penjasorkes perlu menonjolkan karakter positif peserta didik atau 

menekankan pada pendidikan karakter, sehingga penekanan pedagogisnya perlu pada 

konteks pembelajaran peserta didik untuk pengembangan sosial peserta didik dan 

mengabaikan keterampilan dan ketrampilan teknis pada cabang olahraga tertentu. 

SIMPULAN 
Pendidikan jasmani berbasis outdoor activity terbukti efektif dalam meningkatkan 

pendidikan karakter siswa SD. Dengan melibatkan siswa dalam kegiatan yang menantang, 

menyenangkan, dan berbasis kerjasama, pendidikan jasmani dapat menjadi sarana yang 

efektif untuk membentuk karakter yang baik. Oleh karena itu, implementasi program 

pendidikan jasmani berbasis outdoor activity sebaiknya dipertimbangkan sebagai alternatif 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan karakter di sekolah dasar. Program ini tidak 

hanya meningkatkan keterampilan fisik siswa, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai 

karakter seperti disiplin, kerjasama, tanggung jawab, dan kepemimpinan. Penelitian ini 
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memberikan implikasi penting bagi pengembangan kurikulum pendidikan jasmani, 

khususnya dalam mengintegrasikan pembelajaran berbasis pengalaman sebagai strategi 

utama untuk membentuk karakter siswa yang lebih baik.  
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